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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif 
Two Stay Two Stray  berbasis Open-Ended Problem memberikan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik daripada pembelajaran konvensional pada materi 
himpunan terhadap prestasi belajar Siswa kelas VII MTs Negeri Klirong. Pengambilan 
sampel dengan teknik cluster random sampling. Instrumen pengumpulan data 
dengan dokumentasi dan tes yang sudah diujicobakan dan sudah memenuhi 
validitas dan reliabilitas. Metode pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji-t. 
Hasil penelitian dengan α = 0,05 menunjukkan bahwa rerata nilai pada kelas 
eksperimen pertama 50,69 dan pada kelas  kontrol 40,42 Setelah dilakukan uji 
hipotesis menggunakan uji t menunjukan bahwa thitung = 3,671 dengan ttabel sebesar 
1,645 dan DK = { t|t > 1,645 }sehingga thitung > t tabel. Terlihat bahwa thitung termasuk 
dalam daerah kritik sehingga menyebabkan H0 ditolak. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray  berbasis 
Open-Ended Problem memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik 
daripada pembelajaran konvensional pada materi himpunan terhadap prestasi belajar 
Siswa kelas VII MTs Negeri Klirong. 
 
Kata kunci : Two Stay Two Stray, Open-Ended Problem 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu dasar yang penting, mulai dari 

bentuknya yang kompleks telah memberikan sumbangan dalam 

pengembangan ilmu-ilmu yang lainya. Aspek matematika dalam 
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memecahkan masalah muncul dalam kehidupan sehari hari telah 

memberikan pengembangan nalar, berfikir logis, sistimatik, kritis dan 

cermat serta bersikap obyektif dalam menghadapi masalah bagi peserta 

didik. Matematika memegang peranan penting ke masa yang akan datang, 

kunci sukses belajar matematika adalah serius mempelajarinya, dan 

menyukai matematika. Namun sampai saat ini matematika masih menjadi 

mata pelajaran yang dianggap paling sulit dan menakutkan oleh para siswa. 

Peneliti berasumsi bahwa hal ini bisa terjadi karena konsep pengajaran 

matematika konvensional yang selama ini digunakan oleh para guru kurang 

berkontribusi dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 

Dengan demikian guru matematika harus memberikan kemudahan 

cara belajar dalam suasana yang nyaman di tengah kesulitan peserta didik 

sehingga anak belajar dengan baik dan tidak menghasilkan prestasi belajar 

yang rendah. Hal yang sama juga  dirasakan siswa di MTs Negeri Klirong. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil ujian nasional MTs N Klirong tahun 2012 untuk 

pelajaran matematika masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).  

Tabel 1.  
Data Hasil Ujian Nasional MTs N se-Kabupaten Kebumen 

NO NAMA SEKOLAH   
JUMLAH 

UJIAN MTK 
PESERTA JML LLS % 

1 MTs N KEBUMEN 1  268 248 92,54 8,31 

2 MTs N PREMBUN  241 191 79,25 6,49 

3 MTs N KEBUMEN 2  338 235 69,53 5,93 

4 MTs N KLIRONG  256 164 64,06 5,61 

5 MTs N GOMBONG  211 122 57,82 5,48 

6 MTs N KALENG PURING  244 155 63,52 5,32 

7 MTs N TRIWARNO  347 177 51,01 5,21 

8 
MTs N PURWOSARI 
ROWOKELE  

208 93 44,71 4,88 
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       Sumber: http://litbang.kemdikbud.go.id/hasilun/index.php/smp/ 

Berdasarkan data-data di atas hasil ujian nasional MTs N Klirong tahun 

2012  masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Ada indikasi 

bahwa siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, 

guru harus bisa memotivasi siswa untuk lebih tertarik pada mata pelajaran 

matematika, khususnya tentang himpunan yaitu dengan melibatkan peran 

aktif siswa didalam proses pembelajaran. Sejalan dengan pemikiran di atas 

tugas guru juga mendorong berkembangnya pemahaman dan penghayatan, 

oleh karena itu guru harus memberikan model yang cocok dan bisa 

memberikan beberapa metode mengajar apakah ceramah, diskusi, 

permainan dan sebagainya. Dengan model pembelajaran yang inovatif dan 

menyenangkan dapat membantu siswa dalam berfikir terbuka, berperan 

aktif, dalam memecahkan masalah. Salah satu model pembelajaran yang 

inovatif dan menyenangkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray berbasis Open-Ended Problem. Dalam Two Stay Two 

Stray, siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya 

terdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk pun merupakan 

kelompok heterogen seperti pada pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray yang bertujuan untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk 

saling membelajarkan (Peer Tutoring) dan saling mendukung. Metode 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan sistem 

pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling 

bekerjasama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah 

dan saling mendorong untuk berprestasi. Huda (2011: 140) menyatakan, 

“Struktur Two Stay Two Stray (Stuktur Dua Tinggal Dua Tamu) yaitu 

memberi kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan 
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kelompok lain”. Penggunaan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two 

Stray akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya 

jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang 

dijelaskan oleh guru dan teman mereka sendiri untuk bekerja sama. 

Pembelajaran dengan basis Open-Ended Problem dimulai dengan 

memberikan masalah terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelajaran harus 

membawa siswa dalam menjawab permasalahan dengan banyak cara dan 

mungkin juga banyak jawaban (yang benar) sehingga mengundang potensi 

intelektual dan pengalaman siswa. Tujuannya tiada lain adalah agar 

kemampuan berpikir matematika siswa dapat berkembang secara maksimal 

dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan dari setiap siswa terkomunikasi 

melalui proses belajar mengajar. Oleh karena itu, dengan 

mengkolaborasikan pembelajaran TSTS dengan pendekatan Open Ended 

maka akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik. Inilah yang 

menjadi pokok pikiran pembelajaran Two Stay Two Stray berbasis Open-

Ended Problem, yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif 

antara siswa dan matematika sehingga mengundang siswa untuk menjawab 

permasalahan melalui berbagai strategi jawaban yang dikuasai oleh siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen semu (Quasi 

Eksperimental Design) karena tidak memungkinkan untuk mengontrol atau 

manipulasi semua variabel yang relevan. Penelitian dilaksanakan mulai 

tanggal 1 Oktober sampai dengan 29 Februari 2013. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII MTs Negeri Klirong tahun pelajaran 

2012/2013. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 



 

Ekuivalen : Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray  Berbasis Open-
     Ended Problem Kelas VII MTs Negeri Klirong 
 

44 

adalah cluster random sampling dan sampel yang terpilih adalah 72 siswa. 

Sampel yang terpilih untuk kelas eksperimen adalah kelas VII 3 dan kelas VII 

7 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara dan tes.  

Sebelum perlakuan diberikan, kedua sampel dilakukan uji 

keseimbangan dengan statistik uji t. Untuk melaksanakan uji t terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas menggunakan uji Lilliefors 

dan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett. Setelah kedua sampel 

memenuhi prasyarat uji normalitas dan uji homogenitas, barulah uji t dapat 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan thitung sebesar 1,523 

dengan ttabel = ρȟωφπ dan daerah kritik = {t|t < -1,960 atau t > 1,960} 

sehingga thitung  ɵdaerah krtik. Jadi, kedua sampel mempunyai kemampuan 

awal yang sama. Penelitian dilaksanakan masing-masing selama empat kali 

pertemuan (tatap muka). Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar siswa 

yang diberikan di akhir pertemuan serta telah memenuhi kriteria validitas 

dan reliabilitas. Hasil dari tes tersebut kemudian dianalisis untuk menjawab 

hipotesis penelitian. Teknik analisis data menggunakan uji hipotesis, dengan 

menggunakan statistik Uji t. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Setelah diberikan tes, didapatkan rerata prestasi belajar kelompok 

eksperimen yaitu kelas VII 3 yang  dikenai model pembelajaran Two Stay 

Two Stray bebasis Open Ended-Problem adalah 50.69. Sedangkan untuk 

kelompok kontrol yaitu kelas VII 7 yang dikenai model pembelajaran 

konvensional didapat rerata hasil prestasi belajarnya adalah 40.42. Dengan 

tingkat signifikansi sebesar 5% didapat  ὸὬὭὸόὲὫσȢφχρ dengan Ὀὑ
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ὸȿὸ ρȢωφπ, karena ὸὬὭὸόὲὫɴὈὑ maka Ὄπ ditolak yang berarti 

penggunaan model pembelajaran yang berbeda mempengaruhi prestasi 

belajar siswa. Perhitungan uji hipotesis tersebut memberikan kesimpulan 

bahwa prestasi belajar matematika dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray bebasis Open Ended-Problem lebih baik daripada 

prestasi belajar matematika dengan model pembelajaran konvensional 

pada materi himpunan. 

Penelitian dilaksanakan masing-masing sebanyak 4 kali pertemuan. 

Pada kelompok eksperimen, setiap pertemuan guru memberikan materi 

dan pengarahan yang diberikan untuk siswa agar diskusi berjalan dengan 

lancar dan teratur. Guru memberikan lembar kerja siswa dengan jawaban 

terbuka saat diskusi berlangsung, serta diminta masing-masing siswa 

membentuk kelompok yang setiap kelompoknya beranggotakan 4 anak 

dengan berkemampuan heterogen. Untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut, guru memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi 

mengerjakan lembar kerja siswa dengan jawaban terbuka pada masing-

masing kelompok, kemudian guru meminta dua anggota dari masing-

masing kelompok untuk menjadi tamu kekelompok lain (Two Stray). Dua 

anggota yang tinggal dari masing-masing kelompok membagikan informasi 

dan hasil kerja yang sudah didiskusikan sebelumnya kepada tamu mereka 

(Two Stay). Tamu undur diri untuk kembali kekelompok semula dan 

melaporkan apa yang mereka dapatkan dari kelompok lain yang kemudian 

didiskusikan bersama-bersama. Setelah itu siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya kepada kelompok lain di depan kelas. 

Dalam hal ini akan memberikan pengaruh terhadap siswa yaitu proses 

pelatihan mental untuk lebih memberanikan diri serta memberikan 
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kemampuan berfikir karena jawaban terbuka saat proses pembelajaran 

berlangsung dalam kelas.  

Oleh karena itu, dengan adanya pembelajaran Two Stay Two Stray 

siswa akan menjadi aktif, saling bertukar pikiran, saling bekerjasama, 

bertanggungjawab, dan saling membantu memecahkan masalah. Hal 

tersebut merupakan kelebihan dari pembelajaran TSTS. Selain itu, dengan 

adanya kolaborasi antara TSTS dengan Open Ended Problem akan membuat 

siswa menjadi lebih terbuka dalam menemukan alternatif jawaban yang 

beragam untuk menyelesaikan masalah. Jadi, siswa akan lebih maksimal 

dalam belajar. Sementara itu, pada kelas kontrol menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dengan lebih banyak cermah kepada siswa. Hal 

tersebut membuat siswa hanya lebih banyak duduk memperhatikan guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran. Kurangnya keaktifan siswa pada 

metode pembelajaran konvensional dapat menimbulkan kurangnya 

pemahaman materi yang diperoleh siswa. Selain itu, pembelajaran secara 

konvensional juga dapat membuat siswa merasa bosan dan jenuh dengan 

pelajaran yang diberikan guru. Tentunya hal-hal tersebut sangat tidak 

diinginkan oleh guru sebagai pendidik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa prestasi belajar 

matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray berbasis Open Ended-Problem lebih baik dari pada prestasi belajar 

matematika dengan model pembelajaran konvensional pada materi 

himpunan siswa kelas VII MTs Negeri Klirong tahun pelajaran 2012/2013. 

Peneliti menyarankan agar guru sebagai pendidik selalu menggunakan 



 

Ekuivalen : Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray  Berbasis Open-
     Ended Problem Kelas VII MTs Negeri Klirong 

 

47 

pendekatan, model atau metode pembelajaran yang berorientasi pada 

siswa aktif. Selain itu, guru juga harus bisa memilih dan menggunakan 

media pembelajaran yang tepat sesuai dengan kondisi siswa maupun 

lingkungan sekolah. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk selalu menggunakan suatu model, pendekatan atau metode 

pembelajaran yang bervariasi dan cocok agar memberikan hasil yang lebih 

maksimal. 
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